PENGGUNAAN GENOTIPE TOMAT TAHAN TERHADAP RALSTONIA SOLANACEARUM DALAM RANGKA PENINGKATAN PENDAPATAN PETANI by Pamekas, Tunjung et al.

SEMINAR NASIONAL PENGENTASAN KEMISKINAN 2019 
“Potret Pengentasan Kemiskinan di Indonesia: Tantangan, Strategi, dan Capaian” 








PROSIDING SEMINAR NASIONAL 
PENGENTASAN KEMISKINAN 2019 
 
“Potret Pengentasan Kemiskinan di Indonesia: Tantangan, Stategi, dan Capaian” 
 
Regional Network on Poverty Eradication (RENPER) Universitas Bengkulu 






Ketua                : Ir. Mohammad Chozin, M.Sc., Ph.D. 
Wakil Ketua     : Prof. Ir. Nanik Setyowati, M.Sc., Ph.D. 
Sekretaris          : Dr. Titiek Kartika Hendrastiti, M.A. 
Bendahara         : Trisnawati, S.E., M.Pd. 
IT dan Website : Ir. Bambang Gonggo M., M.S. 
Perlengkapan    :  Ahmad Iqbal. S.Kom., M.H. 
Seksi Sidang     : drh. Tatik Suteky, M.Sc. 
Retno Agustina Eka Putri, M.Sc., Ph.D. 
dr. Marisadona Asteria, M. Biomed. 
Dr. Drs. Ahmad Muslih, M.Hum. 
Drs. Parlan, M.Pd.\ 
Dokumentasi    :  Delfan Eka Putra, S.I.Kom., M.I.Kom. 
Dionni Ditya Perdana, S.I.Kom., M.I.Kom. 
Kesekretariatan :  Selvia Wulan Hajijah, S.P. 
Atika Andini, S.I.P 




Dr. Ridwan Nurazi, S.E., M.Sc., President of RENPER 
Ir. Fahrurrozi, M.Sc., Ph.D.,  RENPER Country Representative of Indonesia. 
Prof. Lizar Alfansi, S.E., M.Sc., RENPER Country Representative of Indonesia. 




Prof. Ir. Nanik Setyowati, M.Sc., Ph.D. (Universitas Bengkulu, BENGKULU) 
Dr. Titiek Kartika Hendrastiti, M.A. (Universitas Bengkulu, BENGKULU) 
Dr. Hj. Yuyun Yuningsih M.Si. (Universitas Pasundan, BANDUNG) 
Dr. Oman Sukmana, M.Si, (Universitas Muhammadiyah Malang, MALANG) 
Dra. Helly Ocktilia, MP, (Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial, BANDUNG) 
Ir. Harsoyo, M.Ext.Ed. (Universitas Gadjah Mada, YOGYAKARTA) 
Prof.(Riset). Dr. Ir. Muhammad Noor, M.S. (Balittan Lahan Rawa, BANJARBARU)
SEMINAR NASIONAL PENGENTASAN KEMISKINAN 2019 
“Potret Pengentasan Kemiskinan di Indonesia: Tantangan, Strategi, dan Capaian” 










Dr. Muchammad Farid, M.S. 
Dr. Purmini, M.Sc. 
Dr. Titiek Kartika Hendrastiti, M.A. 
Penyunting  
 
Ir. Bambang Gonggo Murcitro, M.S. 
Umi Salamah, S.P., M.Si. 
Eny Rolenti Togatorop, S.P., M.Si. 
Helfi Eka Saputra, S.P., M.Si. 
Wuri Prameswari, S.P., M.Si.  
Welly Herman, SP., M.P. 
Anandyawati, S.P., M.Si. 
Rahmi Yuristia, SP., M.Si. 




Amir Husaini Karim Armullah, S.Pt., M.Sc. 




Person Pesona Renta, , S.Kel., M.Si. 









Gedung RENPER Universitas Bengkulu 
Jl. W.R. Supratman, Kandang Limun, Kota Bengkulu 38371A 
Telp.  :  0736 21170 
Fax     : 073622105 
Email : renper@unib.ac.id 
 
 




Hak Cipta dilindungi undang-undang. 
 
Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa ijin tertulis dari penerbit
SEMINAR NASIONAL PENGENTASAN KEMISKINAN 2019 
“Potret Pengentasan Kemiskinan di Indonesia: Tantangan, Strategi, dan Capaian” 












Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala atas limpahan karunia- 
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kepedulian tinggi terhadap pengentasan kemiskinan di Indonesia. 
Dengan diterbitkannya prosiding ini, karya ilmiah dari berbagai hasil penelitian dan pemikiran 
terbaik dalam permasalahan pengentasan kemiskinan di Indonesia yang disajikan dalam seminar 
diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat luas. Dalam penyusunannya, karya- 
karya ilmiah tersebut disusun berdasarkan topik sebagai berikut: 
1.   Kemiskinan di kota / desa 
2.   Kebijakan publik terkait kemiskinan 
3.   Permasalahan gender dalam kemiskinan 
4.   Pemberdayaan masyarakat 
5.   Teknologi untuk pengentasan kemiskinan 
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Ir. Harsoyo, M.Ext.Ed., Prof.(Riset). Dr. Ir. Muhammad Noor, M.S.) 
6.  Seluruh tim panitia pelaksana seminar. 
7.  Seluruh pihak yang telah memberikan dukungan dalam penyelenggaraan seminar dan penyusunan 
prosiding ini. 
Semoga berpartisipasi bapak/ibu dapat menjadi bagian dari solusi bagi pengentasan kemiskinan di 
Indonesia. Aamiin. 
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ABSTRAK 
Penggunaan pestisida kimia dalam budidaya tanaman tomat untuk pengendalian bakteri patogenik 
Ralstonia solanacearum sudah sangat masif.  Hal ini tidak hanya menambah pengeluaran petani, namun 
juga berdampak negatif terhadap kesehatan konsumen akibat residu pestisida kimia yang cukup tinggi.  
Penggunaan genotipe tomat tahan terhadap R. solanacearum merupakan satu alternatif yang dapat 
digunakan. Tujuan dari penelitian adalah menguji ketahanan lima genotipe tomat hasil persilangan Fakultas 
Pertanian UNIB terhadap R. solanacearum. Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Lengkap dengan 
faktor tunggal genotip tomat yang terdiri dari: 4G, Tgh, 22B, 6, dan Kdr.  Setiap genotipe diulang lima kali 
dengan dua tanaman per ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum kelima genotipe 
tomat memiliki respon pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, umur berbunga pertama, jumlah bunga, 
jumlah buah, dan bobot buah yang tidak berbeda nyata. Genotipe 4G dan 6 tidak menunjukkan gejala 
serangan R. solanacearum hingga akhir penelitian, sedangkan genotip Kdr menunjukkan masa inkubasi 
tercepat (3 hari) dengan persentase serangan tertinggi ditunjukkan oleh genotip Tgh dan 22 B. Genotipe 4G 
dan 6 memiliki kategori ketahanan imun, sedangkan genotipe Tgh, 22 B dan Kdr memiliki kategori 
ketahanan rentan. Genotip Tgh dan 22 B dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai plasma nutfah tomat 
yang tahan terhadap R. solanacearum sehingga dapat menekan biaya pembelian pestisida kimia. 
 




Tomat adalah salah satu tanaman hortikultura yang dapat dikonsumsi sebagai sayuran 
maupun buah serta mengandung vitamin dan mineral yang diperlukan untuk pertumbuhan dan 
kesehatan tubuh (Wiryanta, 2002). Konsumsi tomat semakin meningkat seiring dengan 
pertumbuhan jumlah penduduk.  Namun permintaan konsumen belum dapat terpenuhi semua.  
Produksi tomat di Propinsi Bengkulu mengalami penurunan dari tahun 2012 – 2015, berturut 
turut 33.354 ton, 26.583 ton, 23.495 ton, dan 21.084 ton (Badan Pusat Statistik, 2016). 
Salah satu faktor yang mempengaruhi produksi buah tomat adalah serangan penyakit layu 
bakteri yang disebabkan oleh bakteri Ralstonia solanacearum. Penyakit layu bakteri dapat 
menurunkan kuantitas dan kualitas buah tomat hingga menyebabkan gagal panen. Dilaporkan 
bahwa penyakit layu bakteri pada tanaman tomat dapat menurunkan hasil hingga 90% (Aisyah, 
2012).  
Bakteri R. solanacearum menyerang tanaman tomat melalui akar, masuk ke pembuluh 
batang tomat, memproduksi extracellular polysaccharides (EPS) yang berlendir sehingga dapat 
menghalangi transportasi air dan unsur hara ke daun. Sebagai akibatnya tanaman tidak dapat 
berfotosintesa dan tanaman layu (Semangun, 1989; Asrul, 2006). Patogen ini dapat pula 
menginfeksi buah dan biji tanaman tomat.  Selain itu, patogen ini dapat bertahan dalam tanah dan 
mempertahankan virulensinya selama lebih dari satu tahun (Nasrun et al., 2007).   
Sebagian besar petani menggunakan pestisida kimia sintetik untuk melindungi tanaman 
tomat terhadap gangguan penyakit layu bakteri (Nagaraju et al., 2007). Penggunaan pestisida 
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kimia sintetik dapat menyebabkan efek buruk terhadap lingkungan, kesehatan manusia dan 
naiknya biaya produksi.  Sekitar 31 % dari total biaya produksi tomat harus dikeluarkan untuk 
pestisida (Orden et al., 2006). 
 Mengingat bakteri patogen di atas sangat berbahaya, sulit untuk dikendalikan, dan untuk 
menekan biaya pembelian pestisida kimia sintetik maka perlu adanya upaya tertentu agar petani 
R. solanacearum. merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan. Fakultas Pertanian 
Universitas Bengkulu telah berhasil merakit genotip tomat baru dengan produksi tinggi.  Sebagai 
langkah lanjut dari upaya tersebut maka perlu dilakukan pengujian ketahanan genotip tomat 
tersebut terhadap penyakit layu bakteri.  Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengevaluasi ketahanan lima genotip tomat hasil perakitan Fakultas Pertanian Universitas 
Bengkulu terhadap penyakit layu bakteri. 
    
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian dilaksanakan dari bulan September sampai Desember 2017 di Laboratorium 
Penelitian disusun  menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan faktor tunggal: genotip,yang 
ulangan terdiri dari 2 tanaman.   
Isolat bakteri R. solanacearum virulen diperoleh dari bagian tanaman tomat yang terinfeksi 
 
Identifikasi bakteri dilakukan berdasarkan pengamatan makroskopis warna dan ciri-ciri koloni .  
dan dibandingkan dengan buku Identifikasi Buchanan dan Gibbson (1974).   
 
dengan media campuran tanah top soil  dan pupuk kandang sapi yang telah disterilkan 
media 
yang dilakukan 2 minggu setelah pindah tanam (MST) dengan cara disiramkan di sekitar 
perakaran tanaman  
Pemupukan pertama dilakukan pada saat pindah tanam dan pemupukan kedua pada saat tanaman 
umur 10 hari setelah pindah tanam.  Dosis pemupukan adalah urea 100 kg/ha, TSP 50 kg/ha dan 
KCL 100 kg/ha (Subhan et al., 2005).   
Panen dilakukan apabila kulit buah tomat sudah berubah berwarna dari hijau  menjadi 
kuning kemerahan dan ukuran buahnya sudah mulai membesar. Saat pemanenan ini berbeda-beda 
terhadap genotip tomat. Pemanenan ini dilakukan saat tanaman 8 MST hingga 12 MST.  
. Variabel pengamatan yang dilakukan adalah; 1) Tinggi Tanaman (cm), diukur setiap 
minggu sejak hari pertama tanaman tomat dipindahtanamkan ke dalam polibag sampai 12 MST.  
2) Jumlah Daun (tangkai), dihitung setiap minggu sejak satu minggu setelah pindah tanam hingga 
12 MST. 3) Umur Berbunga Pertama (hari), diamati setiap hari mulai dari penyemaian sampai 
bunga pertama muncul pada setiap tanaman. 4) Jumlah Bunga (buah), diamati dengan cara 
menghitung bunga yang terbentuk setiap satu minggu sekali mulai dari masa pembungaan sampai 
panen ke delapan. 5) Jumlah Buah per Tanaman (buah), dihitung dengan cara menghitung buah 
yang dipanen dari setiap tanaman hingga pemanenan ke delapan. 6) Bobot Buah per Tanaman 
(g),  diperoleh dengan cara menimbang buah pada setiap panen pertama hingga panen ke delapan 
dengan menggunakan timbangan digital. 7) Masa Inkubasi (hari), diamati setiap hari sejak  
inokulasi patogen sampai tanaman menunjukkan gejala. 8)Persentase Tanaman yang Terinfeksi 
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Keterangan  P = Tingkat kejadian penyakit (%) 
          n = Jumlah tanaman layu yang diamati 
       N= Jumlah tanaman yang diamati. Pengamatan pertama dilakukan satu minggu setelah 
inokulasi dengan interval pengamatan satu minggu. 
Intensitas Serangan Penyakit  (%),  diamati satu minggu sekali sejak inokulasi sampai pemanenan 
ke delapan. Intensitas serangan dihitung dengan menggunakan skoring Ayana et al., (2011) yang telah 
dimodifikasi sebagai berikut : 
Tabel 1. Intensitas serangan 
 
Sumber : (Ayana et al., 2011). 
 
Selanjutnya intensitas serangan dihitung dengan rumus :  
I = x 100 % 
 
Ketahanan tanaman tomat terhadap bakteri layu dinilai berdasarkan angka intensitas serangan 
sebagai berikut: 
Tabel 2. Kategori ketahanan tanaman  
Sumber : (Talanca, 2009) 
Data variabel pertumbuhan dan hasil tanaman dianalisis dengan Analisis Varians taraf 5 %. 
dan jika hasil menunjukkan pengaruh nyata atau sangat nyata dilanjutkan dengan BNT 5%.  Data 
variabel penyakit disajikan dalam bentuk data rerata  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
warna putih susu dengan tengahnya berwarna merah muda (Gambar 1 A-B). Burhanan dan 
 
serta membentuk koloni yang berlendir berwarna putih di pinggir dan warna merah pada bagian 
Skoring Gejala Penyakit 
0 Tidak terserang 
1 Bila satu daun tanaman layu 
2 Lebih satu daun – kurang separuh tanaman layu 
3 Bila tanaman separuh layu 
4 Bila tanaman seluruhnya layu 
5 Bila tanaman mati 
Keterangan I = intensitas serangan penyakit pada tanaman 
  n = jumlah tanaman untuk tiap kategori 
  V = nilai skala setiap penyakit 
  N = jumlah tanaman yang diamati 
  Z = nilai skala tertinggi 
Kategori ketahanan Intensitas Serangan (%) 
    Imun 0 
    Tahan 0 – 5 
    Agak Tahan 5 – 10 
    Agak Rentan 10 – 25 
    Rentan 25 -50 
    Sangat Rentan >50 
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tengah. Bakteri ini sedikit atau tidak tumbuh pada medium 2% NaCl dan bersifat negatif terhadap 











Gambar 1. Koloni bakteri Ralstonia solanacearum 
Keterangan :A.Koloni bakeri R.solanacearum, B.Koloni bakteri R.solanacearum   
          1= koloni berwarna putih dipinggir, 2= koloni berwarna merah muda  ditengah  
 
Tanaman tomat yang terserang penyakit layu bakteri menunjukkan gejala awal  daun muda 
tiba-tiba mengalami layu dan daun bagian bawah menguning.  Selanjutnya seluruh tanaman layu 
dan menguning sampai berubah warna menjadi coklat gelap hingga akhirnya tanaman mati 
(Gambar 2 A-B). Hasil pengamatan di atas sesuai dengan pendapat Semangun (1994) bahwa 
gejala awal yang ditimbulkan pada tanaman tomat yang terserang bakteri R. solanacearum 
terdapat pada daun muda atau pucuk yang mulai layu kemudian menjalar ke daun bagian bawah. 
Gejala lebih lanjut seluruh tanaman layu dan menguning sampai berubah warna coklat gelap dan 












 Gambar 2.  Gejala penyakit layu bakteri pada tanaman tomat  










Gambar 3. Bentuk buah dari kelima genotipe tomat yang diinokulasi bakteri R.solanacearum 
Keterangan:Dari kiri kekanan :4G, Tgh, 22 B, 6 dan Kdr  
 
Respon pertumbuhan lima genotipe tomat terhadap penyakit layu bakteri disajikan dalam 
Tabel 3-5. Dari Tabel 3-5 dapat dilihat bahwa secara umum perlakuan lima genotip tomat 
pengaruh tidak nyata hampir pada seluruh variabel pengamatan. Hal ini berarti setiap genotipe 
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tomat memiliki respon pertumbuhan  tanaman yang relatif sama. Walaupun bobot buah sama 
pada semua genotipe, namun jumlah buah pada panen ke 8 dipengaruhi secara nyata oleh 
perbedaan genotipe.  Genotipe 6 memiliki jumlah buah terbanyak pada panen ke 8 dengan ukuran 
buah yang relatif sama dengan buah genotipe 4G dan Tgh, sementara genotipe 22B memiliki 
ukuran buah terbesar (Tabel 5, Gambar 3). 
Tabel 3. Respon tinggi dan jumlah daun lima genotipe tanaman tomat terhadap penyakit layu bakteri 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom sama berbeda tidak nyata 
menurut uji BNT pada taraf 5% 
 
Tabel 4. Respon masa bunga pertama dan jumlah bunga lima genotipe tomat tehadap penyakit layu bakteri 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak 













Gambar 4. Masa inkubasi  penyakit layu bakteri pada lima genotipe tomat 
 
Tinggi tanaman (cm) pada minggu ke- 
Genotipe 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
4G 5,85 9,75 16,42 23,74 29,62 37,35 43,53 49,50 54,60 58,30 61,10 63,49 
Tgh 5,00 8,86 14,80 22,35 31,21 39,75 46,30 50,16 55,73 59,84 63,66 66,53 
22 B 3,20 7,10 12,23 28,53 24,60 32,21 37,30 42,94 49,05 52,58 55,58 58,59 
6 3,20 6,80 12,70 19,82 26,56 34,48 44,16 49,37 56,40 60,83 64,54 67,19 
Kdr 3,30 6,05 12,10 18,53 26,33 32,10 39,46 45,93 51,52 55,25 58,50 61,23 
Jumlah daun (tangkai) pada minggu ke- 
Genotipe 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
4G 4 6 10 18a 28a 31a 35 35 38 39 41 43 
Tgh 3 5 6 11b 17b 24ab 29 29 31 32 34 33 
22 B 3 5 7 11b 16b 19b 25 25 26 28 30 33 
6 3 5 7 12b 23a 29a 34 36 38 40 41 44 
Kdr 4 6 9 19a 28a 31a 31 34 37 36 39 45 
Genotipe 
Umur berbunga pertama 
(hari) 
Jumlah bunga (buah) pada minggu ke-   
Total 1 2 3 4 5 6 7 
4G 28,4 2b 7 14 14 11 13 10 71 
Tgh 28,9 3b 9 15 9 10 10 13 69 
22 B 27,4 2b 7 10 6 5 8 5 43 
6 28,0 6a 12 12 12 12 16 16 86 
Kdr 30,8 4b 11 15 4 6 11 12 63 
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Huang dan Allen (2000) melaporkan bahwa bakteri R. solanacearum mengeluarkan 
senyawa Extracelular Polisakarida (EPS) selama proses infeksi pada tanaman inang. EPS akan 
berakibat pada bobot buah dan ukuran buah. Kurang terbentuknya buah menyebabkan terjadinya 
kerugian secara ekonomis.  Besarnya nilai kerugian tersebut dipengaruhi beberapa faktor meliputi  
Tabel 5. Respon jumlah dan bobot buah lima genotipe tomat terhadap penyakit layu bakteri 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom yang sama berarti berbeda 
tidak nyata menurut Uji BNT pada taraf 5 %  
 
faktor lingkungan seperti iklim lokal, tipe tanah, teknik budidaya, jenis varietas yang ditanam dan 




























Gambar 6. Intensitas serangan penyakit layu bakteri pada lima genotipe tomat 
Genotipe Jumlah buah pada panen ke- 
 1 2 3 4 5 6 7 8 Total 
4G 2 2 3 3 4 6 13 7ab 34 
Tgh 1 2 3 3 4 6 15 4bc 42 
22 B 1 1 1 2 2 2 7 3c 25 
6 2 2 3 3 4 6 16 8a     47 
Kdr 2 1 2 2 5 6 12 4bc  38 
Genotipe Bobot buah pada panen ke- 
1 2 3 4 5 6 7 8 Total 
4G 9,24 11,07b 15,04 26,12 24,73 26,56 55,14 24,69 192,63 
Tgh 9,34 14,04b 11,21 14,75 12,21 19,28 84,54 40,71 206,13 
22 B 11,57 10,84b 10,87 17,18 18,85 18,35 64,79 38,35 190,83 
6 13,10 21,96a 21,27 20,25 18,33 21,57 83,28 30,15 229,95 
Kdr 13,33 15,47ab 16,05 33,69 23,82 15,40 42,25 19,59 179,63 
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Pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa masa inkubasi penyakit layu bakteri pada genotipe Tgh 
dan 22 B terjadi pada 3,3 hari dan Kdr pada 3 hari setelah inokulasi, sedangkan pada genotipe 4G 
dan 6 tidak terjadi gejala penyakit layu. Hal yang sama terjadi pada variable persentase serangan 
pada genotipe Tgh, 22 B dan Kdr, yaitu sebesar 75, 75 dan 50% dan variabel intensitas serangan 
pada genotipe Tgh, 22 B dan Kdr, yaitu sebesar 30, 40, dan 35%. Hal ini berarti genotipe 4G dan 
6 tidak dapat diinfeksi oleh R. solanacearum. 
 
Tabel 6. Kategori  ketahanan lima genotipe tanaman tomat terhadap penyakit layu bakteri 
Nawangsih (2006) menyatakan bahwa bakteri R. solanacearum menginfeksi melalui luka-
luka yang terdapat pada akar kemudian masuk ke pembuluh xilem dan dapat menghalangi 
transportasi air serta unsur hara ke daun sehingga tanaman menjadi layu. Persentase dan 
intensitas serangan yang tinggi dapat menyebabkan kerugian pada tanaman tomat. Penelitian 
Rahayu (2012) melaporkan bahwa infeksi bakteri R. solanacearum dapat menyebabkan 
kehilangan hasil produksi lebih dari 65%. 
Selanjutnya dari nilai intensitas serangannya dapat dilihat kategori ketahanan setiap 
genotipe. Genotipe tomat 4G dan 6 memiliki kategori ketahanan imun, sedangkan genotipe Tgh, 
22 B dan Kdr  memiliki kategori rentan terhadap penyakit layu bakteri. Genotipe 4G dan 6 
memiliki karakter ketahanan yang bagus sekali sehingga kedua genotipe tersebut dapat 
dikembangkan sebagai sumber plasma nutfah yang bagus di masyarakat. Ani et al. (2012) 
melaporkan bahwa penggunaan varietas tahan dalam budidaya tanaman tomat mampu menekan 
kerugian akibat serangan penyakit layu bakteri.  Dengan demikian, diharapkan produksi tomat 




Secara umum lima genotipe tomat memiliki pertumbuhan dan hasil yang sama. Genotipe 
tomat 22 B, Tgh, dan Kdr memiliki kategori ketahanan rentan,  sedangkan genotype 4G dan 6 
memiliki kategori ketahanan imun terhadap bakteri R. solanacearum. Genotipe 4G dan 6 
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